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ABSTRAK

Dalam proses pemulihan pasien dengan gangguan jiwa, perawat memiliki peran penting, terutama dalam menjalin hubungan
terapeutik melalui komunikasi yang efektif Tujuan: untuk mengetahui hubungan motivasi dengan penerapan komunikasi
terapeutik oleh perawat pada pasien gangguan jiwa di ruang rawat intermediate Desain Penelitian: yang digunakan dalam
penelitian ini adalah survey analitif dengan menggunakan pendekatan rancangan penelitian cross sectional study. Dengan jumlah
populasi sebanyak 37 perawat yang bekerja di ruang intermediate. Hasil penelitian diperoleh dari hasil uji statistik non-
parametrik dengan mengambil nilai fisher exact test diperoleh nilai o = 0,012 hal ini menunjukkan nilai p<a (0,05). kesimpulan
dikatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan penerapan komunikasi terapeutik perawat pada pasien di ruang
intermediate RSKD dadi Prov. Sul-Sel.

Kata kunci: komunikasi, terapeutik, motivasi, perawat

ABSTRACT

In the recovery process of patients with mental disorders, nurses play a crucial role, particularly in establishing therapentic relationships through
effective communication. Objective: To determine the relationship between motivation and the application of therapeutic communication by nurses fo
patients with mental disorders in the intermediate care unit. Research Design: This study employed an analytical survey using a cross-sectional
study design. The sample consisted of 37 nurses working in the intermediate care unit. The results were obtained from a non-parametric statistical
test using the Fisher Exact Test, which yielded a o value of 0.012, indicating a o value <a (0.05). The conclusion is that there is a relationship
between motivation and the application of therapentic communication by nurses in the intermediate care unit of the Dadi Regional General
Hospital, South Sulawesi Province.
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PENDAHULUAN

Kondisi kesehatan mental mencakup gangguan mental dan disabilitas psikososial, serta kondisi
mental lain yang terkait dengan tekanan berat, gangeuan fungsi, atau risiko melukai diri sendiri. Data word
health organitation mengemukakan bahwa pada tahun 2019, 970 juta orang di seluruh dunia hidup dengan
gangguan mental, dengan kecemasan dan depresi sebagai yang paling umum (WHO, 2020).

Kesehatan jiwa merupakan bagian integral dari kesehatan secara keseluruhan, dan gangguan jiwa
seperti skizofrenia, depresi, serta gangguan bipolar memerlukan pendekatan yang komprehensif, baik
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medis, psikologis, maupun sosial. Dalam proses pemulihan pasien dengan gangguan jiwa, perawat
memiliki peran penting, terutama dalam menjalin hubungan terapeutik melalui komunikasi yang efektif
(Mary C. Townsend, 2015). Komunikasi terapeutik merupakan bentuk komunikasi profesional yang
digunakan oleh perawat untuk membantu pasien mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman
secara bebas guna mendukung proses penyembuhan. Komunikasi ini menciptakan hubungan saling
percaya antara perawat dan pasien, yang sangat penting dalam perawatan kesehatan jiwa (Stuart, 2016).

Komunikasi terapeutik dengan pasien gangguan jiwa, bagaimanapun, tidak selalu mudah (Sekar Sari
& Fatmawati, 2025). Perawat menghadapi banyak masalah, mulai dari kondisi psikologis pasien yang tidak
stabil hingga batas waktu dan beban kerja. Dalam situasi seperti ini, motivasi kerja menjadi komponen
penting yang dapat memengaruhi seberapa baik seorang perawat menggunakan komunikasi terapeutik.
Dalam menjalin hubungan terapeutik dengan pasien, perawat yang memiliki motivasi tinggi akan lebih
bersemangat, empatik, dan fokus (Robbins & A.Judge, 2015). Motivasi menjadi penggerak internal yang
membuat perawat tetap konsisten dan profesional meskipun menghadapi tekanan kerja yang tinggi di
ruang keperawatan.

Berdasarkan data awal yang didapat bahwa pasien yang di rawat di ruang inap terdapat 780 orang
dengan jumlah perawat di ruang rawat inap masing-masing ruangan jumlah perawat yang berdinas 13
hingga 15 orang yang bekerja dengan cara shift pagi, sore dan malam hari. Setiap shift masing-masing
ruangan hanya di jaga oleh 2 orang perawat yang bertugas khususnya pada shift sore dan malam hari
sehingga terkesan jumlah perawat cenderung tidak seimbang dengan jumlah pasien yang dirawat sehingga
pelaksanaan komunikasi terapeutik dalam penatalaksanaan asuhan keperawatan cenderung tidak

terlaksana dengan maksimal.

METODE PENELITIAN
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah swrwey analitik dengan menggunakan pendekatan
rancangan penelitian cross sectional study. Dengan jumlah populasi sebanyak 37 perawat yang bekerja di

ruang intermediate. Pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari populasi atau total sampling

yang dilaksanakan pada bulan mei 2024 di RSKD Dadi Prov.Sul-Sel.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Karakteristik responden

Tabel 1 Distribusi karakteristik umum responden di ruang perawatan intermediate

Variabel | n | %
Usia

26-35tahun 11 29.7

36-45 tahun 16 432

46-55 tahun 10 27
Jenis kelamin

Laki-laki 20 54,1

Perempuan 17 45,9

Pendidikan

D3 Keperawatan 20 54

D4/S1 Ners 16 43,2

S2 keperawatan 1 2.7
Lama Bekerja

< 10 tahun 16 43,2

>10 tahun 21 56,7

Total 37 100

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 1 di ketahui berdasarkan umur responden mayoritas berada pada kategori umur dewa
akhir (36-45 tahun) sebanyak 16 responden (43,2%) dengan jumlah perawat perempuan sebanyak 20
responden (54,1%) dan perawat laki-laki sebanyak 17 responden (45,9%). Tingkat pendidikan responden
lebih banyak pada kategori vokasi sebanyak 20 responden (54%). Berdasarkan lama bekerja sebagian
besar responden pada kategori >10 tahun sebanyak 21 responden (56,7%).

2. Hubungan motivasi dan penerapan komunikasi

Tabel 2. Hubungan motivasi dan penerapan komunikasi terapeutik di ruang perawatan intermediate

Penerapan komunikasi
o terapeutik Jumlah P
Motivasi Baik Kurang
n Yo n Yo n %o
Tinggi 25 86.2 4 13.8 29 100
Rendah 3 37.5 5 62.5 8 100 | 0,012
Jumlah 28 75.7 9 24.3 37 100

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 29 responden (100%) yang memiliki motivasi tinggi
terdapat 25 responden (86,2%) yang menerapkan komunikasi terapeutik dengan baik dan terdapat 4

responden (13,8%) yang kurang menerapkan, sedangkan responden yang memiliki motivasi rendah
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sebanyak 8 responden (100%) terdapat 3 responden (37,5%) yang menerapkan komunikasi terapeutik
dengan baik dan terdapat 5 responden (62,5%) yang kurang menerapkan.

Hasil uji statistik non-parametrik dimana terdapat nilai harapan (expected value) yang rendah pada
salah satu sel tabel maka peneliti mengambil nilai fisher exact test dengan nilai 0 = 0,012 hal ini
menunjukkan nilai o<« (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antara motivasi dengan
penerapan komunikasi terapeutik perawat pada pasien di ruang intermediate RSKD dadi Prov. Sul-Sel.
Pembahasan

Sebagian besar responden berada dalam rentang usia 36—45 tahun (43,2%), yang dapat
dikategorikan sebagai usia dewasa madya. Pada rentang usia ini, seseorang umumnya telah memiliki
kematangan emosional, kestabilan psikologis, dan pengalaman kerja yang cukup panjang. Pada tahap ini
individu berada dalam fase generativity vs stagnation, yaitu dorongan untuk memberi kontribusi positif
kepada orang lain termasuk pasien. Usia yang lebih matang sering kali berkorelasi dengan motivasi
intrinsik yang lebih tinggi, yang pada gilirannya mendukung penerapan komunikasi terapeutik yang lebih
baik (Rizki, 2022).

Mayoritas responden adalah laki-laki 54,1% sedangkan perempuan 45,9%. Meskipun secara umum
perempuan lebih sering dikaitkan dengan keterampilan komunikasi interpersonal, studi terbaru
menunjukkan bahwa perbedaan gender bukan satu-satunya penentu kemampuan komunikasi terapeutik,
melainkan motivasi dan pelatihan. Dalam konteks ini, motivasi kerja yang tinggi baik pada perawat laki-
laki maupun perempuan menjadi faktor utama yang mendorong penerapan komunikasi efektif.
komunikasi terapeutik lebih dipengaruhi oleh empati, pelatihan, dan motivasi personal dari pada jenis
kelamin (Rosenberg & Gallo-Silver, 2022).

Pendidikan dan Motivasi Sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan vokasi D3
sebanyak 54% responden, untuk pendidikan D4/S1/Ners hanya 43,2% responden sedangkan level
pendidikan S2 hanya 2,7% responden. Pendidikan yang lebih tinggi sering dikaitkan dengan pemahaman
teoritis yang lebih dalam tentang pentingnya komunikasi terapeutik dan juga motivasi profesional untuk
menerapkannya. Pendidikan vokasi juga memiliki motivasi tinggi dalam melakukan penerapan
komuniaski terapeutik karena lingkungan kerja mendukung, meskipun lebih banyak mengandalkan
pengalaman praktik langsung dari pada pendekatan teoritis.

Responden sebagian besar telah bekerja >10 tahun yaitu sekitar 56,7%. Lama bekerja cenderung
berbanding lurus dengan pengalaman klinis, kepercayaan diri, dan pemahaman pentingnya komunikasi
sebagai bagian dari pelayanan keperawatan. Berdasarkan teori Herzberg, semakin lama seseorang bekerja
dan mendapatkan pengakuan serta pencapaian, maka motivasinya akan semakin tinggi—dan ini tercermin
dalam penerapan komunikasi terapeutik yang baik. Herzberg’s Two-Factor Theory menjelaskan bahwa
pengalaman dan pencapaian termasuk faktor motivator yang meningkatkan performa kerja (Nickerson,

2025).
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Diketahui bahwa dari 29 responden (100%) yang memiliki motivasi tinggi terdapat 25 responden
(86,2%) yang menerapkan komunikasi terapeutik dengan baik hal ini dikarenakan responden merasa
memiliki tanggung jawab kerja dengan jelas terkait kesembuhan pasien, perawat merasa diberikan
wewenang yang sesuai dengan tanggung jawabnya memberi asuhan keperawatan pada pasien, responden
menganggap bahwa merasa berkomunikasi dengan pasien sangatlah bermakna bagi kehidupan pasien.
Terdapat 4 responden (13,8%) yang kurang menerapkan hal ini dikarenakan jumlah perawat yang
bertugas cenderung tidak sesuai dengan jumlah pasien sehingga untuk melakukan interaksi dengan pasien
kurang memiliki waktu luang, waktu berdinas lebih banyak dihabiskan memenuhi kebutuhan ADL pasien
seperti mengawasi minum obat, mengawasi pemberian makan minum, mengawasi kebutuhan kebersthan
diri dan kebersihan lingkungan ruangan, sedangkan responden yang memiliki motivasi rendah sebanyak
8 responden (100%) terdapat 3 responden (37,5%) yang menerapkan komunikasi terapeutik dengan baik
hal ini dikarenakan mereka menggunakan waktu kosong sedemikian rupa untuk dapat berinteraksi dengan
pasien dengan menggunakan komunikasi terapeutik. dan terdapat 5 responden (62,5%) yang kurang
menerapkan hal ini dikarenakan rendahnya dorongan internal maupun eksternal yang dimiliki perawat
dalam menjalankan tugas komunikasi dengan pasien.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan terdapat hubungan antara motivasi perawat
dengan penerapan komunikasi terapeutik perawat pelaksana di RSU. Mitra Medika Medan tahun 2020
dengan nilai p value = 0,003 (Yuniati et al., 2020).

Pegawai yang mempunyai motivasi yang timggi maka cenderung memiliki kinerja yang tinggi dan
sebaliknya mereka yang kinerjanya rendah dimungkinkan karena motivasinya rendah (Haryanto &
Sariwating, 2019). Semakin tinggi motivasi perawat, semakin baik pula penerapan komunikasi terapeutik
yang perawat lakukan terhadap pasien. Motivasi menjadi faktor pendorong penting yang memengaruhi
sikap dan tindakan profesional dalam praktik keperawatan.

Kecenderungan kelelahan emosional perawat menyebabkan perawat kurang termotivasi, sehingga
cenderung merasa pekerjaan bersifat rutinitas atau kurang mendapatkan penghargaan dan pengakuan dari
lingkungan kerja. Selain itu, faktor insentif, kesempatan pengembangan karier, serta lemahnya dukungan
organisasi juga dapat melemahkan semangat dan partisipasi aktif perawat dalam menjalin komunikasi

terapeutik yang berkualitas.

KESIMPULAN

Ada hubungan motivasi dengan penerapan komunikasi terapeutik oleh perawat pada pasien

gangguan jiwa di ruang rawat intermediate.
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